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PERAN SELF-EFFICACY TERHADAP WORK-LIFE BALANCE PADA
SINGLE MOTHER YANG BEKERJA

Franty Feby Amatullah?, Angeline Hosana Z. Tarigan?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-efficacy terhadap
work-life balance pada single mother yang bekerja. Hipotesis penelitian ini adalah
terdapat peranan self-efficacy terhadap work-life balance pada single mother yang
bekerja.

Populasi dalam penelitian ini adalah single mother yang bekerja. Jumlah
sampel dalam penelitian ini terdiri dari 150 single mother yang bekerja dengan 50
single mother yang bekerja untuk uji coba. Teknik sampling yang digunakan adalah
insidental sampling. Penelitian ini menggunakan dua skala sebagai alat ukur, yaitu
skala self-efficacy berdasarkan aspek-aspek dari Bandura (1997) dan skala work-
life balance berdasarkan aspek-aspek dari Greenhaus, Collins, dan Shaw (2003).
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis regresi
sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara self-efficacy
dan work-life balance sebesar 0,299, nilai F sebesar 63,204, dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran
terhadap work-life balance secara signifikan sehingga hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima.Besar peranan self-efficacy terhadap work-life
balance adalah sebesar 29,9%.

Kata Kunci: Self-Efficacy, Work-Life Balance
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THE ROLE OF SELF-EFFICACY TOWARDS WORK-LIFE BALANCE
IN WORKING SINGLE MOTHER

Franty Feby Amatullah?, Angeline Hosana Z Tarigan?
ABSTRACT

This study aims to determine the role of self-efficacy on work-life balance
in working single mothers. The hypothesis of this study is that there is a role of self-
efficacy on work-life balance in working single mothers.

The population in this study were working single mothers. The number of
samples in this study consisted of 150 working single mothers with 50 working
single mothers for the trial. The sampling technique used was incidental sampling.
This study used two scales as measuring instruments, namely the self-efficacy scale
based on aspects of Bandura (1997) and the work-life balance scale based on
aspects of Greenhaus, Collins, and Shaw (2003). Data analysis in this study was
carried out using simple regression analysis techniques.

The results of the regression analysis showed that the R square value
between self-efficacy and work-life balance was 0.299, the F value was 63.204, and
the significance value was 0.000 (p <0.05). This shows that self-efficacy has a
significant role in work-life balance so that the hypothesis proposed in this study
can be accepted. The role of self-efficacy in work-life balance is 29.9%.

Keyword: Self-Efficacy, Work-Life Balance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena ibu tunggal atau single mother telah menjadi bagian yang
semakin signifikan dari struktur keluarga modern di berbagai belahan dunia,
termasuk di Indonesia. Single mother merupakan sebuah terminologi untuk wanita
yang ditinggal seorang diri menjadi orang tua bagi keluarganya dikarenakan sudah
berpisah dengan suami karena perceraian ataupun kematian (Hutasoit & Brahmana,
2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, terdapat
12,73% kepala rumah tangga perempuan di Indonesia. Presentase ini naik 0,01%
poin jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 12,72%. Seiring dengan
perubahan sosial, ekonomi, dan budaya, jumlah keluarga dengan single mother
terus meningkat.

Banyak hal yang harus dihadapi oleh single mother terutama karena
memperjuangkan anak-anaknya, sehingga harus bertahan meskipun menghadapi
kesulitan hidup. Anak-anak membuat mereka lebih kuat untuk menaklukkan masa
sulit (Hutasoit & Brahmana, 2021). Single mother harus dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan dalam keluarga ini, yang melibatkan penambahan peran dan
banyak tugas ganda.. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Simamora dan
Wardhani (2019) bahwa single mother harus bertanggung jawab dalam keluarganya
baik dalam penyediaan keuangan, pemenuhan kebutuhan rumah tangga, dan dalam

mengasuh.



Kimmel (1998) mengatakan bahwa keluarga single mother memiliki
kesulitan dalam berbagai bidang, terutama di dalam masalah merawat anak dan
memenuhi ekonomi keluarga. Mereka umumnya kesulitan dalam membagi waktu
antara mengurus anak dengan bekerja (Dewi, 2017). Hal ini didukung oleh hasil
wawancara yang juga dilakukan oleh Murdaningrum (2021) kepada salah satu
single mother yang bekerja yang menyebutkan bahwa ada kesulitan untuk membagi
waktu antara kebutuhan pribadi dan kebutuhan pekerjaan, yang mengakibatkan
masalah kesehatan mental,. seperti waktu tidur yang tidak teratur, kondisi fisik yang
dialami single mother yang bekerja.

Penelitian oleh Robbins (2003) menyatakan bahwa single mother juga
mengalami ketegangan antara kepuasaan hidup keluarga dan kepuasan kerja, dua
domain yang dimiliki single mother merupakan keberadaan yang penting antara
keluarga dan tempat kerja, mengalami konflik ketika single mother harus berjuang
untuk hidup dengan baik dengan kedua peran tersebut. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri dalam menjalani hidup sebagai pekerja dan seorang single mother
(Murdaningrum, 2021).

Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa dengan kemajuan
zaman dan teknologi saat ini tidak sedikit single mother yang dapat mencari uang
sendiri dan banyaknya posisi dalam perusahaan yang memerlukan wanita dalam
pekerjaannya. Akan tetapi, single mother juga mempunyai tanggung jawab yang
besar dalam mengurus rumah tangga hal ini menjadi salah satu tantangan bagi
wanita dalam menyeimbangkan antara kehidupan pribadi dan kehidupan pekerjaan

terlebih saat wanita sudah mempunyai anak. Hal ini didukung oleh penelitian dari



Keene dan Quadagno (2004) yang mengatakan bahwa 60% wanita yang memiliki
pekerjaan sulit mencapai keseimbangan antara dunia kerja dengan lingkungan
keluarga.

Ketika ibu yang bekerja memiliki work-life balance yang tinggi maka ia
akan mampu bertanggung jawab dan menikmati kedua perannya dengan nyaman
tanpa merasa terbebani, sedangkan ketika seorang ibu bekerja yang memiliki work-
life balance yang rendah maka ia akan cenderung merasa terbebani serta merasa
bersalah karena tidak dapat menyeimbangkan kedua perannya tersebut(Apriani &
Mariyanti, 2021). Oleh karena itu, pentingnya seorang single mother dalam
menjalankan perannya dengan menggunakan waktu sebaik mungkin agar semua
aktivitas yang dikerjakannya berjalan dengan sukses dan memiliki work-life
balance yang lebih baik (Dewi, 2023).

Work-life balance merupakan sejauh mana seorang individu dapat memiliki
keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi (Greenhaus,
Collins, & Shaw, 2003). Hal ini sejalan dengan Vyas dan Shrivastava (2017) bahwa
dalam istilah work-life balance, seseorang dimaksudkan untuk memiliki
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. Ini termasuk
memiliki cukup waktu untuk bersantai, menghabiskan waktu bersama keluarga,
menjalin komunikasi yang baik dengan rekan kerja, dan mampu menyelesaikan
tugas dengan baik. Terdapat tiga aspek work-life balance menurut (Greenhaus,
Collins, & Shaw, 2003) yaitu time balance (kesimbangan waktu), involvement
balance (keseimbangan keterlibatan), satisfaction balance (keseimbangan

kepuasan).



Van dan Mortelmans (2020) menyatakan bahwa work-life balance dapat
tercipta karena jam kerja yang fleksibel dan strategis, dalam penelitiannya
ditemukan bahwa adanya work-life balance yaitu bentuk kepuasan seseorang ketika
di tempat kerja dan keluarga. Dengan demikian, seorang dapat dikatakan memiliki
work-life balance yang baik ketika ia merasakan keterlibatan dan kepuasan yang
besar baik dalam pekerjaan maupun keluarga serta minimnya konflik sebagai hasil
dari kemampuan seseorang dalam menetapkan prioritas dan berpegang teguh pada
keputusan yang telah diambilnya (Handayani, 2015).

Terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi keseimbangan kehidupan
kerja atau work-life balance karyawan vyaitu faktor individual, faktor
organisasional, faktor sosial, dan faktor lainnya (Poulese & Sudarsan, 2014). Selain
itu, dari berbagai literatur yang ada self efficacy juga termasuk salah satu faktor
yang dapat memengaruhi work-life balance. Hal tersebut didukung oleh penelitian
Brough, Timms, Chan, Hawkes, dan Rasmussen (2020) yang mengatakan bahwa
self efficacy adalah faktor yang bisa membantu individu dalam mencapai work-life
balance.

Penelitian yang dilakukan oleh Situmorang dan Wijayanti (2018)
menyatakan bahwa terdapat peran yang signifikan pada self efficacy terhadap work-
life balance serta terdapat peran self efficacy pada karyawan wanita dalam
memperoleh work-life balance. Hal tersebut disebabkan oleh kepercayaan yang
dimiliki individu terhadap kemampuannya dalam menjaga keseimbangan antara

tuntutan pekerjaan dan tuntutan kehidupan yang tidak berhubungan dengan



pekerjaan, sehingga tercapai self efficacy yang lebih kuat dalam mengatur pekerjaan
dan kehidupan pribadi mereka,

Self efficacy merupakan keyakinan individu tentang kemampuan yang
dimiliki untuk menghasilkan tingkat kinerja tertentu yang berpengaruh terhadap
peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka (Bandura, 1994). Terdapat tiga
aspek self efficacy menurut (Bandura, 1997) yaitu magnitude, generality, dan
strength. Dalam konteks tertentu self efficacy didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk melakukan sesuatu atau believe yang dimiliki seseorang dalam
mengatur dan melaksanakan program yang dibutuhkan untuk mencapai sebuah
tujuan (Niu, 2010), self efficacy menentukan bagaimana seseorang merasakan
sesuatu, berfikir, memotivasi diri dan juga perilaku mereka sendiri. Self efficacy
merupakan suatu tugas untuk mengevaluasi kemampuan seseorang dalam memilih
apa yang harus diprioritaskan untuk mencapai tujuan tertentu. (Hidayat, 2011).

Individu dengan tingkat self efficacy yang tinggi akan membuat individu
merasa optimis terhadap kemampuannya, sehingga mereka yakin bahwa mereka
bisa menghadapi berbagai situasi yang akan dihadapinya, namun sebaliknya,
individu dengan tingkat self efficacy yang rendah akan lebih merasa pesimis
mengenai kemampuan mereka (Ftiri, Hartati, & Fadhli, 2023). Self efficacy
merupakan keyakinan seseorang saat menghadapi masalah dan bagaimana
mengatasi masalah tersebut dalam berbagai situasi, serta tindakan yang harus
diambil untuk menyelesaikan masalah atau tugas tertentu, sehingga individu
tersebut dapat mengatasi tantangan dan mencapai tujuan yang ingin dicapainya.

(Lunenberg, 2011). Menurut Ghufron dan Suminta (2013), self efficacy dapat



menyebabkan timbulnya rasa percaya pada diri sendiri, kemampuan berpikir, dan
bertindak sesuai kebutuhan individu dalam menghadapi dan menjalankan tuntutan
situasi, meskipun di tengah beban dan masalah yang berat.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait peran self efficacy terhadap work-

life balance pada single mother yang bekerja.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, rumusan
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “apakah ada peranan self

efficacy terhadap work-life balance pada single mother yang bekerja?”

C. Tujuan Penelitian

Dari penjelasan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan
sebelumnya, penelitian bertujuan untuk mengetahui peranan self efficacy terhadap

work-life balance pada single mother yang bekerja.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang baik kepada

semua pihak, antara lain sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat dan dapat memberikan pengembangan keilmuan psikologi dan
memperkaya hasil penelitian sebelumnya khususnya mengenai psikologi

industri dan organisasi.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi subjek
penelitian dan peneliti lain.
a. Untuk Single Mother yang Bekerja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
manfaat kepada single mother yang bekerja terkait mempertahankan self
efficacy agar dapat mempertahankan work-life balance tersebut.
b. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan acuan
untuk mengembangkan penelitian yang sejenis, khususnya mengenai
peran self efficacy terhadap work-life balance pada single mother yang

bekerja.



E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang
mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun
berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau metode
analisis yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan Peran Self Efficacy
terhadap Work-Life Balance pada Single Mother yang bekerja. Penelitian ini
mengacu pada beberapa penelitian yang hampir sama, tetapi dengan lokasi yang
berbeda dan teknik sampling yang digunakan berbeda dengan tujuan untuk tetap
menjaga keaslian penelitian.

Penelitian Pertama yang dilakukan oleh (Megumi, Agnez, Pavelin, Riani,
Daniel, dan Roland, 2022) yang berjudul “Gambaran work-life balance pada wanita
single parent yang bekerja” yang menggunakan metode kualitatif yaitu teknik
wawancara tidak berstruktur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana gambaran work-life balance pada single mothers yang memiliki peran
ganda Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil analisis data, ditemukan bahwa
terdapat tiga bagian yang juga ditemukan oleh penulis setelah melakukan proses
wawancara kepada sembilan partisipan, yaitu definisi dari work-life balance,
challenges for work-life balance, dan resources for work-life balance. Hal ini
menunjukan bahwa bahwa para single mother yang bekerja ini mengerti maksud

dari work-life balance.



Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada
penelitian ini menggunakan metode kualitatif sedangkan pada penelitian yang akan
diteliti menggunakan metode kuantitatif.

Penelitian Kedua yang dilakukan oleh Nurhabiba (2020) yang berjudul
“Social support terhadap work-life balance pada karyawan” yang menggunakan
metode kuantitatif dengan teknik statistik regresi linier sederhana. Hasil penelitian
yang diperoleh dari hasil analisis data adalah diketahui bahwa Nilai Korelasi (R)
sebesar 0.495 yang artinya koefisien regresi antara variabel dukungan sosial
(social support) terhadap work-life balance sebesar 0.495, dan dijelaskan juga
Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0.245 yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel dukungan sosial (social support) terhadap work-life balance
adalah sebesar 24,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain,
ditemukan bahwa. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan
oleh peneliti diterima dengan adanya pengaruh positif dukungan sosial (social
support) terhadap work-life balance. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang mendukung terbentuknya
work-life balance.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada
jumlah variabel bebas yang digunakan dan subjek penelitian. Pada penelitian yang
dilakukan Nurhabiba (2020) hanya menggunakan variabel bebas yaitu social
support dan karyawan sebagai subjek penelitian sedangkan, peneliti menggunakan
variabel bebas lagi yaitu self efficacy dan subjek penelitian menggunakan Single

Mother yang bekerja.
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Penelitian Ketiga yang dilakukan oleh Susilaningrum dan Wijono (2023)
yang berjudul “Dukungan Sosial Dengan Work-Life Balance Pada Pekerja Wanita
yang Telah Menikah Di PT.X Yogyakarta” yang menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik probability sampling yakni dengan cara simple random sampling.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial dengan work-life balance pada pakerja wanita di PT. X Yogyakarta. Hasil
penelitian yang diperoleh ialah terdapat hubungan yang positif  signifikan
antara dukungan sosial dengan work-life balance yang artinya semakin tinggi
tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi pula tingkat work-life balance.
Hal ini menunjukan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti diterima
yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan
work-life balance pada pekerja wanita di PT.X.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada subjek penelitian dan teknik
sampling yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Susilaningrum &
Wijono, 2023) menggunakan pekerja wanita yang telah menikah dan teknik
sampling simple random sampling sedangkan, peneliti menggunakan single mother
yang bekerja dan menggunakan teknik incidental sampling.

Penelitian Keempat yang dilakukan oleh Situmorang dan Wijayanti (2018)
yang berjudul “The Effect Of Self-Efficacy And Gender On The Work-Family
Balance Of Employees In Yogyakarta” yang menggunakan teknik incidental
sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara self efficacy terhadap work-family balance pada pekerja di Yogyakarta. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berdasarkan jenis kelamin memang
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berpengaruh terhadap work-family balance dengan nilai R = 0,464 dan p = 0,014
(p<0,05). Terdapat hubungan antara self efficacy dengan Tingkat work-family
balance pada pegawai wanita jika dikontrol dengan p = 0,022 (p<0,05). Namun self
efficacy tidak berpengaruh terhadap tingkaat work-family balance pada karyawan
laki-laki jika dikontrol dengan p = 0,058 (p<0.05). ditemukan bahwa. Hal ini
menunjukan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu Terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap self efficacy terhadap work-family
balance. Ada juga dampak yang signifikan dan positif self efficacy terhadap work-
family balance yaitu berdasarkan jenis kelamin. Terdapat pengaruh self efficacy
pada wanita karyawan menuju work-family balance dengan asumsi faktor gender
dikendalikan. Tidak terdapat pengaruh self efficacy pada laki-laki karyawan menuju
work-family balance dengan asumsi faktor gender dikendalikan. Pengaruh self
efficacy terhadap work-family balance memiliki total kontribusi 21,5%, 12,89%
adalah pegawai perempuan dan 8,61% laki-laki karyawan.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada jumlah variabel bebas yang
digunakan dan subjek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Situmorang
dan Wijayanti (2018) menggunakan pekerja di Yogyakarta, sedangkan peneliti
menggunakan subjek single mother yang bekerja.

Penelitian Kelima yang dilakukan oleh Fitri, Rini, dan Muhammad (2023)
yang berjudul “Bagaimana Efikasi Diri bisa meningkatkan Work-Life Balance Pada
Mahasiswa Yang Bekerja?”” yang menggunakan teknik quota sampling. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara efikasi diri dengan work-life

balance pada mahasiswa yang bekerja. Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil
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analisis data menunjukkan hubungan yang signifikan diperoleh nilai korelasi antara
efikasi diri dengan sebesar (r = 0,625, p = 0,000). Hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan untuk mahasiswa yang bekerja dalam meningkatkan efikasi diri
yang tepat untuk mengatasi keseimbangan kehidupan kerja.. Hal ini menunjukan
bahwa hipotesis penelitian adalah mahasiswa bekerja di Pekanbaru yang memiliki
efikasi diri yang tinggi mampu mengembangkan potensinya untuk melakukan
keseimbangan dalam kehidupan bekerja. Individu akan berusaha untuk mencari
solusi atas konflik-konflik dalam kehidupan dan pekerjaan. Keyakinan diri individu
akan meningkatkan ketahanan dan memberikan semangat untuk lebih tekun dalam
mengatasi tugas-tugas yang sulit. Temuan berikutnya adalah bahwa pada
mahasiswa bekerja yang sudah menikah memiliki kemamapuan yang lebih tinggi
dalam menyeimbangkan kehidupan personal dan pekerjan.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada jumlah variabel bebas yang
digunakan dan subjek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitri, Rini,
dan Muhammad (2023) menggunakan mahasiswa yang bekerja, sedangkan peneliti
menggunakan subjek single mother yang bekerja.

Penelitian Keenam yang dilakukan oleh Saputri Anggun Saputri dan
Sugiharto (2020) yang berjudul “Hubungan Antara Self Efficacy Dan Social
Support Dengan Tingkat Stress Pada Mahasiswa Akhir Penyusun Skripsi Di FIP
UNNES” yang menggunakan metode kuantitatif dan alat pengumpul data yaitu
skala psikologis dan teknik wawancara. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui hubungan antara self efficacy dan social support dengan tingkat stress

pada mahasiswa akhir penyusun skripsi di FIP UNNES tahun 2019. Hasil penelitian
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yang diperoleh dari hasil analisis data adalah terdapat korelasi yang signifikan
antara self efficacy dengan tingkat stres yaitu sebesar 0,605. Artinya semakin
tinggi self efficacy maka semakin rendah tingkat stres. Selain itu, dari hasil
tabel menunjukan adanya korelasi yang signifikan antara social support dengan
tingkat stres yaitu sebesar 0,084. Artinya semakin tinggi social support
mahasiswa maka akan semakin tinggi tingkat stres mahasiswa. Sedangkan,
hubungan antara self efficacy dan social support dengan tingkat stres juga
menunjukan korelasi yang signifikan yaitu sebesar 0,689.Hal ini menunjukan
bahwa hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu. terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Secara garis besar dapat dikatakan
sumbangan kontribusi self efficacy dengan tingkat stres sebesar 36,6% yang
artinya self efficacy memiliki hubungan yang signifikan meski hubungan nya
tergolong sedang artinya semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka semakin
rendah tingkat stres.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel terikat yang digunakan
dan subjek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Sugiharto
(2020) menggunakan Tingkat stress dan mahasiswa penyusun skripsi sebagai
subjek penelitian sedangkan, peneliti menggunakan work — life balance dan
menggunakan single mother yang bekerja sebagai subjek penelitian.

Penelitian Ketujuh yang dilakukan oleh Saifullah (2020) yang berjudul
“Hubungan Antara Perceived Organizational Support Dengan Work-Life Balance
Pada Karyawan PT. BPR Kusuma Sumbing” yang menggunakan teknik sampling

yaitu teknik cluster random sampling. Hasil analisis data menggunakan uji
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Spearman’s Rho menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,520 dan p = 0,000
(p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan
antara perceived organizational support dengan work-life balance. Semakin positif
perceived organizational support, maka semakin tinggi pula work-life balance dan
sebaliknya. Perceived organizational support memberikan sumbangan efektif
sebesar 27% pada work-life balance, sedangkan 73% ditentukan oleh faktor lain
yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebas yang digunakan
dan subjek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Saifullah (2020)
menggunakan perceived organizational support dan menggunakan karyawan
sebagai subjek sedangkan, peneliti menggunakan variabel bebas yaitu self efficacy
serta menggunakan single mother yang bekerja sebagai subjek penelitian.

Penelitian Kedelapan yang dilakukan oleh Rondonuwu, Wehelmia, dan
Sandra (2018) yang berjudul “Pengaruh Work-life Balance Terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan Pada Hotel Sintesa Peninsula Manado” yang menggunakan
metode surbvey dengan menyebarkan kuesioner, tes, wawancara terstruktur
Rondonuwu, Wehelmia, dan Sandra (2018). Tujuan dari penelitian ini adalah ingin
melihat apakah terdapat pengaruh work-life balance terhadap kepuasan ekrja
karywan pada hotel sintesa peninsula Manado. Hasil penelitian yang diperoleh dari
hasil analisis data, ditemukan bahwa nilai thitung variabel (X) sebesar 5.880 lebih
besar>nilai ttabel sebesar 1.672 ,sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh
Work-life Balance (X) terhadap Kepuasan Kerja (). Hal ini menunjukan bahwa

hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu work-life balance memiliki
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pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada Hotel Sintesa Peninsula Manado
sebesar 37,4% sedangkan 63,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebas dan variabel
terikat yang digunakan dan subjek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Rondonuwu, Wehelmia, dan Sandra (2018) menggunakan work — life balance
sebagai variabel bebas dan kepuasan kerja sebagai variabel terikat serta sebagai
subjek penelitian sedangkan, peneliti menggunakan variabel bebas yaitu self
efficacy dan work — life balance sebagai variabel terikat, serta menggunakan single
mother yang bekerja sebagai subjek penelitian.

Penelitian Kesembilan yang dilakukan oleh Kurtulus, Hacer, Suzan, dan
Hasan (2022) yang berjudul “The Effect of Social Support on Work-Life Balance:
The Role of Psychological Well-Being” yang menggunakan teknik regresi dan
Pearson. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan hubungan antara
psychological well-being, social support, dan work-life balance dan efek mediasi
psychological well-being pada hubungan antara social support dan work-life
balance Kurtulus, Yildirim Kurtulus, Birel, dan Batmaz (2023). Hasil penelitian
yang diperoleh dari hasil analisis data adalah work-life balance berhubungan
negatif dengan social support (r=-0,51) dan berhubungan positif dengan
psychological well-being (r=0,50). Hasil analisis mediasi berdasarkan regresi untuk
menentukan efek mediasi, disimpulkan bahwa psychological well-being memiliki
efek mediasi terhadap hubungan antara social support dan keseimbangan work-life

balance.
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Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel bebas yang digunakan dan subjek penelitian. Pada penelitian yang
dilakukan Kurtulus, Hacer, Suzan, dan Hasan (2022) hanya menggunakan variabel
bebas yaitu social support dan karyawan sebagai subjek penelitian sedangkan,
peneliti menggunakan variabel bebas yaitu self efficacy dan single mother yang
bekerja.

Penelitian Kesepuluh yang dilakukan Krishnan, Koe, dan Norashikin (2018)
yang berjudul “The Effects of Job Satisfaction and Work-Life Balance on Employee
Task Performance” yang menggunakan teknik sampling yaitu non-probability
sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah peran job satisfaction dan work-life
balance dalam tugas kinerja staf akademik di lembaga pendidikan tinggi negeri
terpilih di Malaysia. Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil analisis data,
ditemukan bahwa asosiasi yang positif antara kepuasan kerja dan keseimbangan
kehidupan kerja terhadap kinerja tugas sivitas akademika. Hal ini menunjukan
bahwa dukungan kuat terhadap hal tersebut secara langsung tentang pengaruh job
satisfaction dan work-life balance terhadap kinerja tugas karyawan.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebas dan variabel
terikat yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Krishnan, Koe, dan
Norashikin (2018) menggunakan job satisfaction dan work — life balance sebagai
variabel bebas dan employee task performance sebagai variabel terikat sedangkan,
peneliti menggunakan variabel bebas yaitu self efficacy serta work — life balance

sebagai variabel terikat.
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Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dan sejauh peneliti ketahui bahwa
belum ditemukan penelitian yang mengungkapkan Self Efficacy terhadap Work-Life
Balance Pada Single Mother yang Bekerja, baik yang telah dilakukan di Indonesia
ataupun di luar Indonesia. Dengan demikian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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